BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Reklame adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang menurut bentuk
dan corak ragamnya untuk tujuan komersial, dipergunakan untuk
memperkenalkan, menganjurkan, atau memujikan suatu barang, jasa atau orang,
ataupun untuk menarik perhatian umum kepada suatu barang, jasa, atau orang
yang ditempatkan atau dapat dilihat, dibaca, dan/atau didengar dari suatu tempat
umum, kecuali yang dilakukan oleh pemerintah [Peraturan Daerah Kota Bandung,
2009]. Kota Bandung merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang
perkembangan dunia perekonomiannya cukup pesat. Semakin maraknya dunia
perekonomian berakibat semakin banyaknya pemasangan-pemasangan media
reklame khususnya di luar ruangan. Seiring berkembangnya teknologi, para
pengusaha berlomba-lomba untuk mempromosikan produknya tersebut semenarik
mungkin agar para pengguna jalan tertarik untuk membacanya.

Salah satu contoh media reklame luar ruangan yang menggunakan
kecanggihan teknologi adalah reklame Megatron/Videotron/Large Electronic
Display (LED). Reklame Megatron/Videotron/Large Electronic Display (LED)
adalah reklame yang menggunkan layar monitor besar berupa program reklame
atau iklan bersinar dengan gambar dan atau tulisan berwarna yang dapat berubah-
ubah, terprogram dan difungsikan dengan tenaga listrik [Peraturan Daerah Kota
Bandung, 2009]. Keberadaan media reklame luar ruangan dapat menimbulkan
warna yang semarak sehingga menambah keindahan suatu kota, namun disamping
kesemarakan gambar dan warna pada media reklame tersebut, terdapat suatu
masalah yaitu saat malam hari. Cahaya dari media reklame tersebut yang
berkilauan membuat silau (glare) pada mata sehingga sangat mengganggu
penglihatan pengguna jalan khususnya para pengemudi.

Pada persimpangan antara Jalan Wastukencana — Jalan Aceh di Kota
Bandung terdapat sebuah media reklame jenis videotron, dimana pada saat malam

hari cahaya yang ditimbulkan oleh videotron tersebut berdasarkan penilaian
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subjektif mengganggu penglihatan pengendara yang melintas. Oleh karena itu,
Tugas Akhir ini akan mengidentifikasi pengaruh silau (glare) pada media reklame
luar ruangan jenis videotron terhadap pengguna jalan pada ruas Jalan

Wastukencana tersebut.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Mengevaluasi tingkat intensitas cahaya media reklame videotron di ruas Jalan
Wastukencana Bandung.
2. Menggambarkan kategori silau dari media reklame videotron di ruas Jalan
Wastukencana Bandung dan menganalisis pengaruh jarak terhadap tingkat

intensitas cahaya.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam melakukan identifikasi pengaruh silau (glare) pada media reklame
videotron terhadap pengguna jalan ini, pembahasan dibatasi pada:
1. Penelitian hanya terfokus pada Media reklame luar ruangan dengan jenis
reklame Videotron.
2. Penelitian hanya dilakukan pada ruas Jalan Wastukencana Bandung yang
menghadap pada sumber silau yaitu videotron.
3. Pengukuran intensitas cahaya dilakukan hingga jarak 60 m dari sumber silau.
4. Penelitian dilakukan pada malam hari antara pukul 21.00-23.00.

5. Pengukuran kesilauan menggunakan alat luxmeter type Lx-1010BS.

1.4 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada Tugas Akhir ini, dikelompokkan menjadi
lima bab, yaitu:
BAB I, Dberisi Latar Belakang, Tujuan Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian,
serta Sistematika Pembahasan.
BAB Il, berisi tinjauan pustaka yang diperoleh dari beberapa referensi, jurnal,
artikel, internet serta referensi lainnya yang terkait dengan penelitian Tugas Akhir

ini.
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BAB Ill, berisi metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk penelitian Tugas AKhir ini.
BAB IV, berisi penyajian data, pengolahan data, dan analisis data.

BAB V, berisi kesimpulan dan saran hasil penelitian Tugas Akhir ini.
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